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ABSTRAK

Novi Isra     : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Teams Achievement Divisions Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII   
MTsN 2 Lima Puluh Kota

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik 
yang mengikuti proses belajar mengajar, hasil belajar peserta didik pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Kenyataan di 
lapangan ditemukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII
MTsN 2 Lima Puluh Kota tahun pelajaran 2022/2023 masih rendah. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams achievement divisions menggunakan pendekatan saintifik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah hasil belajar matematika 
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams achievement divisions lebih baik daripada yang belajar dengan 
pembelajaran langsung pada kelas VIII MTsN 2 Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan randomized 
control-group only design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII MTsN 2 Lima Puluh Kota. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik simple
random sampling, terpilih kelas VIII.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.6
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar 
matematika berbentuk soal uraian. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji U.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada taraf nyata dan P-
value = 0,0228 dengan menggunakan uji U diperoleh bahwa hasil belajar 
matematika peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement divisions lebih baik daripada peserta 
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas VIII 
MTsN 2 Lima Puluh Kota.

Kata kunci- Hasil Belajar Matematika, Student Teams Achievement Divisions, 
Pembelajaran Langsung
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai Negara berkembang terus melakukan perubahan untuk 

dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) salah satunya melalui 

pendidikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pendidik dituntut untuk 

melakukan inovasi pembelajaran, dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat sebagai upaya meningkatkan penguasaan peserta didik dalam penguasaan 

mata pelajaran khususnya mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu dasar dalam proses pengembangan sains dan 

teknologi yang dibutuhkan dalam pembangunan dan keberhasilan program 

pendidikan. Penguasaan ilmu matematika ini sangat dibutuhkan oleh peserta 

didik, baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu, peserta didik perlu memiliki kesadaran pentingnya pembelajaran 

matematika, karena secara tidak langsung banyak aktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari yang melibatkan matematika. Pelajaran matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang wajib dikuasai peserta didik di semua jenjang 
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pendidikan. Pembelajaran matematika yang berkualitas diharapkan mampu 

menjadikan peserta didik menguasai materi pembelajaran yang ditunjukkan 

dengan hasil belajar matematika yang lebih baik. Baik tidaknya hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik merupakan indikator dari keberhasilan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Menurut Purwanto (2011: 46) mengemukakan bahwa hasil belajar 

merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik yang mengikuti 

proses belajar mengajar. Sedangkan menurut Sudjana (2011: 40) mengemukakan 

bahwa hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, hasil 

belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar. Sejalan dengan itu, Kunandar (2014) juga menyatakan bahwa penilaian 

hasil belajar tidak hanya untuk mengukur keberhasilan peserta didik, tetapi juga 

mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Dengan 

adanya penilaian, pendidik dapat melakukan evaluasi terhadap kualitas 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta didik 

tidak terlepas dari tinggi rendahnya hasil belajar matematika peserta didik yang 

diperoleh. Namun, beberapa masalah yang sering terjadi pada jenjang pendidikan 

sekolah sekarang ini, yakni masih banyak peserta didik yang mendapatkan hasil 

belajar matematika yang belum memuaskan. Salah satu cara yang telah dilakukan 

oleh pemerintah untuk memperoleh hasil belajar peserta didik yang memuaskan 

yaitu dengan meningkatkan kualitas dan kemampuan pendidik dalam menerapkan 

model pembelajaran, mengembangkan dan memperbaharui kurikulum, 
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melengkapi sarana dan prasarana belajar. Akan tetapi usaha tersebut belum juga 

berhasil untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Rendahnya hasil belajar 

peserta didik tidak terlepas dari dipengaruhi oleh karakteristik materi matematika 

yang sulit, akan tetapi hal ini juga dipengaruhi oleh faktor peserta didik itu sendiri 

(internal) dan lingkungan peserta didik (eksternal) (Slameto, 2010). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTsN 2 Lima Puluh Kota 

pada tanggal 2 November 2021 sampai pada tanggal 11 Desember 2021, diketahui 

bahwa MTsN 2 Lima Puluh Kota masih menerapkan kurikulum 2013. Pada saat 

melakukan observasi di dapat gambaran dari proses pembelajaran yaitu, 

pembelajaran yang dilakukan oleh Madrasah dilaksanakan secara zonasi untuk 

mengurangi penyebaran Covid-19. Pembelajaran tatap muka hanya dilakukan 

sebesar 50% sesuai dengan surat edaran pemerintah. Peserta didik dibagi menjadi 

2 shif, yang mana peserta didik melaksanakan pembelajaran sebagian tatap muka 

dan sebagian di rumah begitupun sebaliknya. Serta waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dibatasi dalam satu jam pembelajaran menjadi 30 menit yang 

biasanya 40 menit. Dilihat dari proses pembelajaran tatap muka yang dilakukan di 

madrasah yaitu secara langsung seperti memberikan materi melalui ceramah, 

latihan soal, pemberian tugas, dan demonstrasi. Materi yang padat serta waktu 

pembelajaran yang singkat maka proses pembelajaran yang terjadi tidak tepat 

sasaran. Karena proses pembelajaran serta penjadwalan madrasah membuat 

peserta didik tidak fokus dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan terlihat hanya beberapa peserta didik yang memperhatikan pendidik 

menjelaskan materi, ada yang sibuk dengan aktifitasnya sendiri seperti ada yang 
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sesekali mengganggu teman yang di depannya, pura-pura lihat kepada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Melihat hal tersebut, pendidik mengalihkan 

perhatian peserta didik agar memperhatikan penjelasan di depan. Setelah pendidik 

menjelaskan materi pembelajaran, peserta didik diberi waktu untuk mencatat 

materi atau contoh soal yang telah dijelaskan oleh pendidik. Setelah itu, pendidik 

memberikan latihan kepada peserta didik terkait dengan apa yang telah dijelaskan 

oleh pendidik. Ketika kegiatan ini, hanya sedikit peserta didik yang mencobanya 

sendiri, bertanya kepada temannya, yang bertanya kembali kepada pendidik dan 

lebih banyak peserta didik yang hanya menunggu jawaban temannya. 

Akibat permasalahan yang ada tersebut, mengakibatkan hasil belajar 

matematika peserta didik di madrasah masih tergolong rendah bila dibandingkan 

dengan Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang di terapkan di madrasah yaitu 

73. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan peserta didik pada ujian 

semester genap kelas VII MTsN 2 Lima Puluh Kota pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Ujian Semester Genap 
Kelas VII MTsN 2 Lima Puluh Kota Tahun Pelajaran 2021/2022 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 
Peserta Didik yang Tuntas 

Jumlah Persentase 
    

VII.1 38 4 10,53 
  /  

VII.2 37 6 16,27 
    

VII.3 35 5 14,29 
    

VII.4 36 4 11,11 
    

VII.5 34 5 14,71 
    

Sumber: Guru Matematika Kelas VII MTsN 2 Lima Puluh Kota 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa persentase ketuntasan peserta didik 

kelas VII MTsN 2 Lima Puluh Kota pada ujian semester genap masih tergolong 

rendah yaitu berkisar antara 10,53% - 16,27%. Ketuntasan yang dicapai masih 
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jauh dari harapan. Hal ini menunjukkan masih banyak peserta didik yang 

belum menguasai materi pelajaran matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada peserta didik kelas 

VII MTsN 2 Lima Puluh Kota, maka perlu adanya model pembelajaran yang 

bisa membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran dan bisa saling bekerja 

sama. Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi peserta didik dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku pada saat ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 

Universitas John Hopkin. Menurut Slavin (2005: 12), model pembelajaran ini 

paling sesuai untuk mengajarkan bidang studi yang sudah terdefenisi dengan 

jelas, seperti matematika, berhitung dan studi terapan, penggunaan dan 

mekanika bahasa, geografi dan kemampuan peta, dan konsep-konsep ilmu 

pengetahuan ilmiah. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran 

yang didalamnya terdapat beberapa kelompok kecil peserta didik dengan level 

kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, peserta 

didik juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini terdiri dari lima tahap, tahap 

pertama dimulai dengan presentasi kelas, pada tahap ini pendidik menyajikan 
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materi pelajaran serta mengajarkan peserta didik tentang apa yang akan mereka 

pelajari dan mengapa pelajaran itu penting. Tahap kedua yaitu tim, pada tahap 

ini peserta didik yang sudah dikelompokkan kedalam tim yang terdiri dari 4 

sampai 5 orang akan bekerja secara kooperatif untuk menyelesaikan lembar 

kerja peserta didik yang telah disediakan oleh pendidik. Para anggota 

kelompok akan melakukan pembahasan masalah bersama, membandingkan 

jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada 

yang membuat kesalahan, dan dapat memahami materi dengan bahasa lebih 

sederhana dari penjelasan temannya. 

Selanjutnya peserta didik diberikan kuis secara individu. Kuis ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah mereka diskusikan bersama anggota timnya. Selanjutnya skor 

kemajuan individual, tujuannya untuk memberikan kepada tiap peserta didik 

tujuan kinerja yang dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan 

memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. Nilai kuis setiap 

individu nantinya akan mempengaruhi nilai tim karena untuk menjadi tim 

terbaik setiap anggota tim harus mampu mengerjakan kuis dengan baik. Tahap 

yang terakhir adalah memberi penghargaan, dimana tiap tim nantinya akan 

diberikan predikat sesuai dengan skor rata-rata yang mereka peroleh. Pendidik 

akan memberikan penghargaan kepada tim berdasarkan perolehan nilai skor 

rata-rata tim. 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Slavin 

(2005: 12) yaitu, dapat memotivasi peserta didik supaya dapat saling 
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mendukung dan membantu satu sama lain dalam mengasai kemampuan yang 

akan diajarkan oleh pendidik. Peserta didik akan berusaha untuk saling 

membantu dan bertukar pikiran sehingga peserta didik juga dapat memahami 

materi dengan bahasa yang lebih sederhana. 

Berdasarkan penelitian dari Andrian (2020) terkait dengan pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar peserta didik 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik namun juga dapat 

membuat peserta didik aktif karena peserta didik tidak merasa canggung dalam 

bertanya kepada temannya. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari 

Sudarsana (2021) terkait dengan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap hasil belajar peserta didik yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang interaktif, inovatif, 

menyenangkan, dan bermakna. Penelitian yang dilakukan oleh Istiqfar, dkk 

(2018), juga mengemukan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan berbantuan LKPD lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan pembelajaran langsung dengan berbantuan LKPD. 

Dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat melatih 

kerjasama peserta didik dan juga dapat bertukar pendapat dengan teman satu 

kelompoknya dalam memecahkan masalah matematika. Diharapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak hanya dapat 
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meningkat hasil belajar peserta didik juga dapat membuat peserta didik aktif 

karena peserta didik tidak merasa canggung dalam bertanya kepada teman 

kelompoknya, sehingga pembelajaran akan terasa lebih bermakna dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII MTsN 2 Lima Puluh Kota 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD), dikarenakan peserta didik kelas VII sekarang 

berada pada kelas VIII maka judulnya adalah 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII MTsN  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah 

dideskripsikan adalah:  

1. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik. 

2. Banyak peserta didik yang belum aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Peserta didik kesulitan mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh 

soal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hasil belajar matematika peserta didik 

kelas VIII MTsN 2 Lima Puluh Kota. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah  

1. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada 

yang belajar dengan pembelajaran langsung pada kelas VIII MTsN 2 Lima 

Puluh Kota? 

2. Bagaimana pencapaian hasil belajar matematika peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah 

1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 

daripada yang belajar dengan pembelajaran langsung pada kelas VIII MTsN 2 

Lima Puluh Kota. 

2. Untuk mendeskripsikan pencapaian hasil belajar matematika peserta didik 

yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan peneliti dalam mengajar nantinya, serta sebagai syarat untuk 

menyelesaikan program sarjana di jurusan matematika FMIPA UNP. 
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2. Bagi peserta didik, dapat memberikan kemudahan dalam memahami materi 

pembelajaran serta menumbuh kembangkan minat serta motivasi belajar 

peserta didik terhadap pembelajaran matematika. 

3. Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran yang 

dapat menunjang proses pembelajaran. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yang berkualitas terutama dalam bidang matematika. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 


